BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Hasil penelitian dalam pembahasan yang telah ditemukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Kemampuan siswa kelas X menulis cerpen berdasarkan komik yang
dibaca di SMA Negeri 4 Gorontalo Utara. Dilihat dari aspek pormat
cerpen, kelengkapan untuk menulis cerpen, ketepatan unsur kalimat cerpen
dan bahasa cerpen, termasuk baik dengan perolehan nilai rata-rata 85,68%

2. Faktor penghambat kemampuan siswa Kelas XII menulis cerpen
berdasarkan komik ynag dibaca di SMA Negeri 4 Gorontalo Utara
meliputi faktor tenaga pengajar, faktor siswa, faktor fasilitas dan faktor
lingkungan

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat dalam
kemampuan siswa kelas XII menulis cerpen berdasarkan komik yang
dibaca di SMA Negeri 4 Gorontalo Utara yaitu penggunaan metode
mengajar yang berfariasi, membangkitkan motivasi dalam diri siswa,
memmbimbing secara langsung terhadap kesulitan siswa yang mengalami

kesulitan belajar, pengadaan perpustakaan
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5.2 Saran
Sebelum mengakhiri uraian penelitian ini, perlu dikemukakan
beberapa saran berikut ini.

1. Dalam pembelajaran menulis cerpen harus memerikan bimbingan yang
lebih atau tambahan waktu kepada siswa yang tinggkat kemampuannya
dalam menulis cerpen masih rendah, sehingga tinggkat kemampuan siswa
tersebut bisah meningkat. Guru dalam memilh metode dalam
pembelajaran hendaknya lebih efektif. Penggunaan metode dalam
pembelajaran harus berfariasi sehingga siswa tidak bosan dan
pengetahuannya semakin meningkat.

2. Dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya terhadap
kemampuan siswa menulis cerpen berdasarkan komik di SMA Negeri 4
Gorontalo Utara, peneliti menyarankan bahwa sebagai guru hendaknya
dapat menciptakan, mengembangkan dan memberikan motivasi pada

siswa saat proses pembelajaran berlangsung.
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